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Islamic work culture is an important foundation for strengthening teacher 
professionalism and embedding religious values in school organizations. This study 
analyzes the principal’s leadership strategies in building an Islamic work culture at 
SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru, including supporting factors, obstacles, and their 
effects on teachers’ work behavior. A descriptive qualitative case-study approach was 
employed through field research. Data were collected using in-depth interviews, 
observation, and documentation involving the principal as the main informant and the 
vice principal, head of administration, senior teacher, and Islamic studies teacher as 
supporting informants. Data were analyzed through data reduction, data display, 
conclusion drawing, and verification. The findings show that the principal builds Islamic 
work culture by aligning the school’s vision and mission, practicing exemplary leadership 
(uswah hasanah), implementing the 5S culture and religious programs, developing 
teachers, conducting academic supervision and continuous evaluation, and providing 
rewards. These strategies strengthen discipline, responsibility, honesty, cooperation, and 
commitment. Implementation is supported by leadership commitment, foundation 
support, a religious environment, and continuous coaching, while differences in teachers’ 
backgrounds and consistency in practicing Islamic values remain challenges. 
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ABSTRAK 

Budaya kerja Islami merupakan fondasi penting untuk memperkuat profesionalisme guru dan 
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam organisasi sekolah. Penelitian ini 
menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya kerja Islami di 
SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru, termasuk faktor pendukung, hambatan, dan dampaknya 
terhadap perilaku kerja guru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
desain studi kasus melalui penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui wawancara men-
dalam, observasi, dan dokumentasi dengan kepala sekolah sebagai informan utama serta wakil 
kepala sekolah, kepala tata usaha, guru senior, dan guru agama sebagai informan pendukung. 
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan ver-
ifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah membangun budaya kerja Islami 
melalui penyamaan visi dan misi, keteladanan (uswah hasanah), budaya 5S dan program keis-
laman, pembinaan guru, supervisi akademik, evaluasi berkelanjutan, serta pemberian penghar-
gaan. Strategi tersebut memperkuat kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan 
komitmen guru. Pelaksanaannya didukung oleh komitmen kepala sekolah, dukungan yayasan, 
lingkungan religius, dan pembinaan berkelanjutan, sedangkan perbedaan latar belakang guru 
serta konsistensi dalam mengamalkan nilai-nilai Islami menjadi tantangan utama penelitian. 

 
Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah; budaya kerja Islami; strategi kepemimpinan; 
manajemen pendidikan Islam; pembinaan guru.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang membimbing peserta didik 

agar mampu memahami, mengamalkan, dan menjadikan ajaran Islam sebagai pandangan 
hidup. Tujuannya tidak hanya mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga 
menyeimbangkan orientasi kehidupan dunia dan akhirat serta membentuk lingkungan 
pendidikan yang mencerminkan nilai amanah, ikhlas, disiplin, ukhuwah, kejujuran, dan 
tanggung jawab. Dalam konteks lembaga pendidikan, nilai-nilai tersebut menjadi dasar 
pembentukan karakter peserta didik sekaligus etos kerja tenaga pendidik secara spiritual dan 
profesional (Aris, 2022; Hamdi, 2024). 

Budaya kerja Islami di sekolah dapat dipahami sebagai sistem nilai, norma, dan praktik 
organisasi yang diinternalisasikan oleh warga sekolah berdasarkan ajaran Islam untuk 
menciptakan suasana kerja yang produktif, harmonis, dan bertanggung jawab. Penerapannya 
tampak melalui kedisiplinan dalam menjalankan tugas, kerja sama, amanah, kejujuran, 
pembiasaan ibadah, dan keteladanan. Keberhasilannya sangat berkaitan dengan 
kepemimpinan yang berbasis nilai dan konsistensi pembiasaan karena perilaku pemimpin 
menjadi rujukan bagi guru dan selanjutnya memengaruhi lingkungan pendidikan yang 
dialami peserta didik (Sari & Munthe, 2025; Akhyar et al., 2024). 

SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru telah membangun budaya kerja Islami melalui sosialisasi 
visi dan misi, keteladanan (uswah hasanah) kepala sekolah, budaya 5S, dauroh, kajian, tahsin, 
pelatihan, In House Training (IHT), dan supervisi akademik. Namun, keberagaman karakter 
serta latar belakang guru membuat proses internalisasi budaya tidak berlangsung secara 
instan, sedangkan pembinaan dan supervisi memerlukan konsistensi agar nilai yang 
ditanamkan tidak berhenti sebagai program formal. Kondisi tersebut menunjukkan urgensi 
untuk menganalisis bagaimana strategi kepala sekolah mengintegrasikan keteladanan, 
pembinaan, pengawasan, dan evaluasi menjadi budaya kerja yang konsisten dan 
berkelanjutan; studi mutakhir juga menegaskan pentingnya kepemimpinan strategis, 
pengembangan profesional, dan evaluasi sistematis dalam penguatan kinerja serta budaya 
sekolah (Nurbani et al., 2025; Wulandari et al., 2025). 

Tabel 1. Literatur Mutakhir yang Mendukung Urgensi Penelitian 
No. Literatur mutakhir Temuan/fokus relevan Kontribusi terhadap urgensi penelitian 

1 
Faradila & Daryono 
(2024) 

Kepemimpinan kepala sekolah dan 
pengembangan diri dikaji dalam 
kaitannya dengan kompetensi guru. 

Menegaskan perlunya strategi 
kepemimpinan yang mendukung 
kapasitas profesional guru. 

2 Akhyar et al. (2024) 
Kepemimpinan berbasis nilai dan 
pembiasaan religius ditelaah melalui 
studi kasus kualitatif. 

Menguatkan pentingnya keteladanan dan 
pembiasaan nilai dalam pembentukan 
perilaku religius. 

3 
Al Muiz & Machali 
(2023) 

Program keagamaan terintegrasi 
berperan dalam penguatan 
religiositas dan budaya religius. 

Menunjukkan bahwa budaya religius 
memerlukan program yang terstruktur 
dan berkelanjutan. 

4 Nurbani et al. (2025) 
Kepemimpinan strategis 
mengintegrasikan perencanaan 
berbasis data dengan nilai religius. 

Mendukung analisis kepemimpinan yang 
menyatukan strategi organisasi dan nilai 
spiritual. 

5 
Wulandari et al. 
(2025) 

Strategi kepala sekolah mencakup 
motivasi, pengembangan profesional, 
dan evaluasi kinerja sistematis. 

Menguatkan urgensi pembinaan, 
supervisi, evaluasi, dan umpan balik 
yang konsisten. 

Sumber: Diolah dari Faradila dan Daryono (2024), Akhyar et al. (2024), Al Muiz dan Machali (2023), Nurbani et al. (2025), dan Wulandari et al. 
(2025). 

Sejumlah penelitian memperlihatkan bahwa kepemimpinan sekolah dan kepemimpinan 
berbasis nilai berhubungan erat dengan penguatan budaya organisasi, kompetensi guru, serta 
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pembiasaan nilai religius. Melinda dan Istanto (2025) menunjukkan pentingnya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun sekolah unggul berbasis nilai Islam; 
Firdausi (2025) menekankan kepemimpinan budaya kerja Islami dalam peningkatan kinerja; 
Faradila dan Daryono (2024) mengkaji kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kompetensi guru; sedangkan Al Muiz dan Machali (2023) memperlihatkan pentingnya 
program terstruktur dalam pembentukan budaya religius. Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan pembiasaan nilai merupakan dua unsur yang saling 
menguatkan dalam organisasi pendidikan (Faradila & Daryono, 2024; Al Muiz & Machali, 
2023). 

Meskipun kajian mengenai kepemimpinan, budaya Islami, dan kinerja pendidikan telah 
banyak dilakukan, masih terdapat ruang kajian pada proses kepemimpinan yang secara 
spesifik menghubungkan penyamaan visi-misi, keteladanan, program 5S, pembinaan 
keagamaan, pengembangan kompetensi, supervisi, evaluasi, dan penghargaan dalam satu 
praktik manajemen sekolah Islam terpadu. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 
kontekstual terhadap strategi tersebut di SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru, termasuk faktor 
pendukung, hambatan berupa keberagaman latar belakang guru, dan upaya menjaga 
konsistensi implementasi budaya kerja Islami (Nurbani et al., 2025; Akhyar et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan: (1) bagaimana 
strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya kerja Islami di SMPIT 
Imam Syafi’i 2 Pekanbaru; dan (2) bagaimana dampak strategi kepemimpinan dan 
pengelolaan sumber daya manusia terhadap efektivitas pembentukan budaya kerja Islami. 
Penelitian bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis strategi kepemimpinan tersebut 
beserta dampaknya serta memberikan kontribusi teoretis bagi kajian manajemen pendidikan 
Islam dan rekomendasi praktis untuk penguatan pembinaan, supervisi, evaluasi, dan 
pengembangan guru secara berkelanjutan (Wulandari et al., 2025). 
 
KAJIAN LITERATUR 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa inggris “leadership”. Adapun dalam bahasa arab, 
kepemimpinan diterjemahkan sebagai Ar-Ri’ayah, Al-Imarah, Al-Qiyadah, semuanya 
memiliki makna yang sama dan kitab isa memakai salah satu diantaranya (Burhanuddin, 
2019). Dalam ensiklopedi umum diartikan sebagai hubungan yang erat antara seorang dan 
kelompok manusia, karena ada kepentingan yang sama, hubungan tersebut ditandai oleh 
tingkah laku yang tertuju dan terjalin dari pemimpin dan yang di pimpin. Sutrisno 
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses yang melibatkan pemimpin dan 
para pengikutnya, dimana sang pemimpin mempengaruhi mereka untuk melakukan apa yang 
diinginkannya (Nurcholifah & Hartono, 2022). Allah ta’ala berfirman,  

ٰٓئِكَةِْ رَبُّكَْ قاَلَْ وَإِذ ْ  ـ ضِْ فىِ جَاعِل ْ  إنِ ىِ لِل مَلَ رَ  اْ  ۖ ْ خَلِيفةَ ْ  ٱلْ  علَُْ قاَلوُٰٓ مَآٰءَْ وَيسَ فِكُْ فيِهَا يفُ سِدُْ مَن هَافيِ أتَجَ  نُْ ٱلد ِ  نسَُب ِحُْ وَنحَ 
دِكَْ سُْ بحَِم  لَمُْ إنِ ىِْٰٓ قاَلَْ ۖ ْ لكََْ وَنقَُد ِ ٣٠ تعَ لَمُونَْ لَْ مَا أعَ   

Artinya:” Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui". Ayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami memiliki tugas dalam 
mengelola, membina, menuntun kegiatan yang membawa kepada ridho Allah ta’ala. 

Adapun dalam konteks pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 
keberhasilan pembentukan budaya sekolah karena pemimpin berperan sebagai penggerak 
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utama perubahan organisasi. Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan dalam 
mengelola sumber daya sekolah, membina guru, dan menciptakan budaya kerja yang 
kondusif serta kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan 
budaya organisasi dan kinerja guru, sehingga semakin baik sebuah kepemimpinan maka akan 
semakin baik pula budaya kerja sekolah tersebut (Fauzi, 2022). 

Kepemimpinan memiliki beberapa gaya, diantaranya kepemimpinan demokratis, otoriter, 
transformasional dan kepemimpinan Islami. Kepemimpinan demokratis memberikan 
kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 
Kepemimpinan transformasional menekankan perubahan positif melalui motivasi dan 
inspirasi. Kepemimpinan Islami menekankan nilai Amanah, kejujuran dan keteladanan dalam 
memimpin sekolah dan menurut Utama dkk. (2024) bahwa kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah berpengaruh terhadap pembentukan budaya organisasi sekolah yang positif, 
dan gaya kepemimpinan yang tepat akan memudahkan kepala sekolah dalam membangun 
budaya kerja Islami. 

Setiap pemimpin hendaknya memiliki strategi untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapainya, Adapun strategi kepemimpinan kepala sekolah adalah langkah sistematis yang 
dilakukan kepala sekolah melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja guru di sekolah (Nurlatifah & Nafiana, 2024). 
Strategi kepemimpinan kepala sekolah juga merupakan pendekatan yang digunakan 
pemimpin sekolah untuk mengelola perubahan melalui komunikasi terbuka, keteladanan, 
pemberdayaan guru, dan pembentukan tim kerja (Noviana, 2025). Strategi kepemimpinan 
kepala sekolah dapat dilakukan melalui keteladanan, sosialisasi visi misi Islami, pembinaan 
guru, supervisi akademik, serta evaluasi berkelanjutan, sehingga strategi yang disusun dapat 
digunakan dalam membangun budaya kerja Islami di sekolah (Styawan et al., 2025). 
Budaya Kerja Islami  

Budaya kerja memiliki banyak arti dalam berbagai agama, dalam agama Islam budaya kerja 
merupakan nilai kerja yang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Hadis yang menekankan 
Amanah, disiplin, kejujuran, tanggung jawab, serta kerja sebagai bentuk ibadah kepada Allah 
ta’ala (Firdausi, 2025). Adapun budaya kerja dalam agama Kristen berfokus untuk kerja 
sebagai pelayanan kepada Tuhan dan sesama manusia dengan nilai kasih, tanggung jawab 
dan integritas (Simanjuntak et al., 2021). Budaya kerja dalam perspektif Hindu berdasarkan 
kosep karma yoga, yaitu bekerja dengan penuh tanggung jawab tanpa mengharapkan hasil 
secara berlebihan (Andiani, Antara, Ardika, & Sunarta, 2020). Budaya kerja menurut agama 
Buddha dengan menekankan pekerjaan yang dilakukan secara jujur, tidak merugikan orang 
lain, dan membawa manfaat (Sapardi, 2020).  

Dari pengertian budaya kerja dari berbagai agama yang telah disebutkan, terdapat 
perbedaan bahwa disiplin kerja dalam agama Islam lebih menekankan pada ketepatan waktu 
dan tanggung jawab karena pekerjaan dianggap sebagai amanah dan ibadah, adapun agama 
Kristen juga menekankan disiplin kerja, akan tetapi fokusnya berbeda yaitu sebagai 
pelayanan, dan kewajiban bagi agama Hindu dan kesadaran diri bagi agama Buddha. 

 Budaya kerja Islami memiliki beberapa pengertian, menurut Fauzan (2020) budaya 
kerja Islami diartikan sebagai kebiasaan kerja yang diterapkan berdasarkan nilai Islam seperti 
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan keikhlasan dalam menjalankan tugas. Menurut 
Rohmatun Nisa (2021) budaya kerja Islami merupakan sistem nilai organisasi pendidikan 
Islam yang meliputi amanah, ikhlas, disiplin, dan komitmen terhadap tugas yang diterapkan 
secara konsisten dalam aktivitas organisasi dan budaya kerja Islami dapat dipahami sebagai 
perwujudan nilai-nilai agama yang menjadi tradisi pelaku seluruh warga sekolah (Siswanto, 
2022). 
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Maka dapat disimpulkan, budaya kerja Islami adalah faktor penting dalam meningkatkan 
efektivitas dan produktivitas tenaga pendidik serta peserta didik. budaya kerja Islami 
mengacu pada penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan kerja sehari-hari, seperti disiplin, 
kejujuran, kerja keras, ukhuwwah, profesional dan tanggung jawab. Budaya kerja Islami 
memiliki beberapa karakteristik dari budaya kerja umum, yaitu budaya kerja Islami 
berlandaskan nilai agama, mengutamakan akhlak, menjunjung kejujuran, meningkatkan 
tanggung jawab serta mendorong kerja sama (Riski et al., 2018). Adapun indikator dan 
pentingnya budaya kerja Islami digunakan untuk mengukur keberhasilan penerapan budaya 
kerja Islami di sekolah, dan indikator meliputi disiplin kerja, amanah dan tanggung jawab, 
kejujuran, kerja sama, komitmen ibadah dan konsistensi budaya kerja Islami. Disiplin kerja 
dapat ditunjukkan dengan ketepatan waktu dan pelaksanaan tugas, amanah ditunjukkan 
dengan tanggung jawab guru dalam mengajar, kejujuran ditunjukkan dalam laporan kerja dan 
Kerjasama ditunjukkan melalui ukhuwwah antar guru. Dengan adanya budaya kerja Islami, 
tenaga pendidik dapat lebih mudah menjalankan tugasnya secara profesional, sementara 
peserta didik dapat meneladani sikap dan perilaku positif dari lingkungan sekolah mereka 
(Sari & Munthe, 2025).  
Strategi Kepemimpinan dalam Membangun Budaya Kerja Islami 

Strategi adalah serangkaian langkah atau tindakan yang dirancang oleh pemimpin untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Suriansyah & 
Aslamiah, 2015), dalam kepemimpinan strategi sangat berkaitan dengan kepala sekolah, 
karena kepala sekolah berperan penting dalam menyusun visi dan misi Islami, membangun 
komunikasi dengan guru, serta melakukan evaluasi program budaya Islami secara 
berkelanjutan dan hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah menjadi penggerak utama 
dalam pembentukan budaya kerja Islami di sekolah. Kepala sekolah juga harus membuat 
strategi dalam membangun budaya kerja dengan melakukan beberapa langkah yaitu, 
perencanaan program Islami, pembagian tugas, motivasi kepada para guru, keteladanan, 
pengawasan pelaksanaan budaya Islami serta komunikasi yang efektif dengan seluruh warga 
sekolah (Umam et al., 2023). 

Strategi kepemimpinan kepala sekolah ini akan berhasil dengan beberapa faktor 
pendukung seperti komitmen kepala sekolah, dukungan guru, program keagamaan sekolah, 
serta lingkungan yang religius (Juliarti et al., 2025), karena hal yang perlu diperhatikan, 
Lembaga pendidikan Islam dengan kepemimpinan yang baik juga harus diikat dengan nilai-
nilai yang Islami (Erdawati et al., 2020). Sedangkan faktor penghambatnya adalah, kurangnya 
kesadaran warga sekolah, disiplin yang belum merata, kurangnya istiqomah para guru serta 
kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan program Islami (Subulussalam, 2022).  
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 
dalam kerangka penelitian lapangan (field research). Pendekatan ini digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam membangun budaya kerja Islami melalui situasi alamiah di lingkungan sekolah. Data 
diperoleh melalui keterlibatan langsung peneliti dalam proses wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (Faqih et al., 2026). 

Pendekatan studi kasus dipilih karena fokus penelitian berada pada proses, interaksi, dan 
praktik kepemimpinan yang berlangsung dalam satu konteks sekolah tertentu. Dengan 
pendekatan ini, strategi, program, respons guru, faktor pendukung, dan hambatan 
pembentukan budaya kerja Islami dapat dianalisis secara kontekstual dan menyeluruh. 
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Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru yang beralamat di Jalan 
Soekarno-Hatta, Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. Lokasi dipilih karena sesuai 
dengan fokus penelitian, yaitu implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah melalui 
pembinaan guru, supervisi, dan penguatan nilai-nilai keislaman. Rangkaian penelitian 
mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan dalam 
rentang sekitar empat bulan. 

 
Gambar 1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Sumber: Diolah berdasarkan deskripsi lokasi penelitian. 
Sumber Data 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
secara langsung melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
kepala tata usaha, guru senior, dan guru agama serta melalui observasi aktivitas sekolah dan 
praktik budaya kerja Islami. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi yang relevan, seperti 
arsip sekolah, program kerja, jadwal kegiatan keislaman, laporan supervisi, dan dokumen 
pendukung lainnya. 
Informan Penelitian 

Informan dipilih secara purposif berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki 
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam penerapan budaya kerja Islami 
di SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah sebagai 
informan utama serta wakil kepala sekolah, kepala tata usaha, guru senior, dan guru agama 
sebagai informan pendukung. Pemilihan tersebut memungkinkan diperolehnya informasi 
dari perspektif kepemimpinan, administrasi, dan pelaksana kegiatan sekolah. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi 
kepemimpinan, program pembinaan, evaluasi, faktor pendukung, dan hambatan 
pembentukan budaya kerja Islami. Observasi dilakukan untuk memahami aktivitas 
keseharian warga sekolah, pola interaksi kerja, serta pelaksanaan program keislaman dalam 
konteks alamiah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mengonfirmasi data melalui 
arsip sekolah, program kerja, jadwal kegiatan, laporan pembinaan, foto, dan dokumen lain 
yang relevan. Penggunaan ketiga teknik tersebut memungkinkan data dibandingkan dan 
dikonfirmasi antar-sumber. 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui empat tahapan, yaitu pengorganisasian 
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; reduksi data dengan memilih informasi 
yang relevan terhadap fokus penelitian; penyajian data dalam uraian tematik dan ringkasan 
temuan; serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Verifikasi dilakukan dengan menelaah 
kembali kesesuaian antar-sumber data sehingga interpretasi yang disusun tetap berangkat 
dari bukti empiris penelitian. 
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Gambar 2. Alur Penelitian 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan tahapan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Imam Syafi'i 2 Pekanbaru 
diperoleh informasi bahwa visi dan misi sekolah diarahkan untuk membangun budaya kerja 
Islami yang dapat diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Budaya kerja Islami tidak hanya 
ditujukan kepada guru, tetapi juga kepada peserta didik, tenaga kependidikan, bahkan orang 
tua. Hal tersebut dilakukan karena SMPIT Imam Syafi'i berada di bawah Yayasan Imam Syafi'i 
Cendekia yang menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan seluruh aktivitas sekolah. Hal 
ini sejalan dengan visi dan misinya yaitu, “Mewujudkan generasi Islami, Rabbani dan 
berakhlaqul karimah yang berlandaskan Al-Qur’an dan sunnah serta pemahaman salafus 
shalih sehingga menjadi salah satu sekolah Islam favorit di kota Pekanbaru. Adapun misinya 
“Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran Islam, menumbuh 
kembangkan karakter warga sekolah yang religius, cerdas, disiplin, akhlak mulia dan cinta 
tanah air dan bangsa. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa tujuan utama dari visi tersebut adalah membentuk 
seluruh warga sekolah agar mampu mengamalkan budaya kerja Islami dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga nilai-nilai Islam menjadi budaya organisasi, bukan sekadar aturan 
sekolah, kepala sekolah (UI) mengatakan “Untuk visi dan misi kita usahakan tersampaikan kepada 
seluruh elemen yang ada di sekolah, dari guru, siswa, orang tua, terutama untuk membentuk budaya 
kerja Islami, karena kita di bawah naungan Yayasan Imam Syafii Cendikia dan basisnya sekolah Islam 
terpadu, tentu budaya kerja Islami ini sangat ditekankan sekali”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
perkataan waka kesiswaan yang menyatakan bahwa visi kepala sekolah bertujuan 
membiasakan guru mengamalkan ajaran Islam sehingga mampu menjadi teladan bagi peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa strategi utama kepala sekolah dalam 
membangun budaya kerja Islami adalah melalui keteladanan (uswah hasanah), sebagaimana 
kepala sekolah menegaskan dan memberitahukan bahwa seorang pemimpin hendaknya 
menjadi orang yang menuntun, memulai mengamalkan nilai-nilai Islam sebelum mengajak 
para guru, siswa dan stakeholder lainnya, karena kepala sekolah adalah seorang pemimpin 
yang mana perilaku dan perkataannya akan selalu dilihat, sebagaimana yang dikatakan oleh 
kepala sekolah (UI) “Kalau untuk qudwah atau uswah yang diberikan atau membangun budaya kerja 
Islami di sekolah, sebagai pemimpin atau kepala sekolah di sebuah lembaga ini sangat penting dan perlu 
menjadi teladan untuk semua masyarakat yang ada di sekolah, kepala sekolah harus bisa dan mampu 
untuk memberi teladan untuk guru dan siswa”. 

Adapun bentuk keteladanan tersebut diwujudkan melalui pembiasaan budaya 5S 
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun), mengucapkan salam kepada seluruh warga sekolah, 
melaksanakan ibadah berjama’ah, ikut mengajar tahsin, serta tidak segan memungut sampah 
sebagai bentuk teladan. Keteladanan dianggap lebih efektif dalam mempengaruhi seseorang 
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dibandingkan metode lainnya, selain melalui keteladanan, kepala sekolah juga menerapkan 
pembinaan kepada guru melalui rapat rutin, pemberian motivasi, nasihat, supervisi, serta 
evaluasi secara berkala, dan juga menerapkan strategi pemberian penghargaan kepada guru 
teladan dan guru favorit pada setiap akhir semester berupa sertifikat penghargaan dan uang 
pembinaan sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja guru dan punishment tetap diterapkan 
apabila terdapat pelanggaran kedisiplinan, namun lebih menekankan pada pembinaan dan 
pendekatan persuasif dibandingkan hukuman, kepala sekolah mengatakan (UI) “Adapun 
untuk reward dan punishment tetap ada, tapi persentasenya tidak terlalu besar. Adapun 
evaluasi, bersifat koordinasi berdasarkan temuan di lapangan, jadi ketika ada temuan-temuan 
nilai budaya Islami tidak berjalan secara maksimal maka kita lakukan koordinasi terutama 
pada level guru. Hal ini rutin kita laksanakan per pekan dan sifatnya briefing, dan juga ada 
rapat bulanan dan semesteran dan tetap kita evaluasi melalui unjuk kerja seluruh stakeholder 
di sekolah”. Ustadzah senior juga mengatakan “Dari contohnya saja, misalnya seperti dalam 
program Tahsin itu yang menjadi pengajarnya adalah kepala sekolah karena beliau bacaannya 
sudah bagus dan sudah dapat sertifikat. Kemudian beliau juga memberikan contoh dengan 
tidak ragu-ragu walaupun beliau seorang kepala sekolah beliau berani memungut sampah di 
dekat keramaian membuangnya ke tong sampah untuk menjaga kebersihan, itu juga ajaran 
Islam. Nah itu menjadi teladan bagi kami, kepala sekolah saja mau bagaimana dengan guru 
dan ustadz ustadzahnya dan juga dengan harapan menjadi contoh untuk anak murid”. 

Berdasarkan hasil wawancara, keteladanan kepala sekolah memberikan pengaruh yang 
kuat terhadap guru. Guru merasa lebih mudah dan ikhlas mengikuti aturan dan budaya yang 
diterapkan karena mereka melihat contoh nyata dari pemimpinnya. Keteladanan tersebut 
secara perlahan membentuk kesadaran dan kebiasaan positif di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki berbagai program yang 
mendukung pembentukan budaya kerja Islami, program tersebut adalah budaya 5S, Program 
ini diterapkan setiap hari dan menjadi bagian dari interaksi antara guru, siswa, dan seluruh 
warga sekolah. Kepala sekolah menilai bahwa kebiasaan memberi salam, tersenyum, 
menyapa, serta bersikap sopan dan santun merupakan langkah sederhana tetapi memiliki 
dampak besar dalam membentuk lingkungan kerja yang Islami. Program selanjutnya, sekolah 
juga melaksanakan program kajian rutin untuk guru, siswa, dan orang tua. Kajian tersebut 
bertujuan meningkatkan pemahaman agama serta memperkuat nilai-nilai Islam yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian guru dilakukan secara berkala sebagai sarana 
pembinaan ruhiyah dan penguatan wawasan keislaman. 

Program lain yang mendukung budaya kerja Islami adalah tahsin Al-Qur'an dan tilawah 
pribadi bagi guru. Berdasarkan hasil wawancara, program tahsin dilaksanakan secara rutin 2 
kali seminggu dan tilawah 2 lembar setiap harinya dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an seluruh guru, baik guru agama maupun guru umum. Melalui program 
ini, sekolah ingin memastikan bahwa setiap guru memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an 
yang baik sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik, guru senior (UM) mengatakan 
“Guru-guru juga wajib membaca Al-Qur’an 2 lembar setiap harinya dan dicatat di sebuah kartu dan 
akan diperiksa, tujuannya agar terbiasa membaca Al-Qur’an setiap harinya”. 

Sekolah juga memberikan peraturan dalam penggunaan pakaian syar’i kepada seluruh 
guru dan staf  serta membiasakan pelaksanaan salat dhuha, salat wajib berjamaah, dzikir pagi, 
infak harian, serta kegiatan pamong. Program pamong berfungsi sebagai wadah pembinaan 
karakter siswa melalui pendekatan yang lebih personal antara guru dan peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, seluruh kegiatan sekolah selalu dihubungkan 
dengan nilai-nilai Islam. Bahkan kegiatan luar ruangan seperti lintas alam, rihlah, dan 
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kunjungan edukatif tetap diarahkan untuk meningkatkan rasa syukur kepada Allah serta 
memperkuat keimanan peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah secara rutin melakukan pembinaan dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan budaya kerja Islami. Pembinaan dilakukan melalui briefing 
mingguan, rapat bulanan, kajian guru dan pertemuan evaluasi berkala. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan ketika ditemukan perilaku atau pelaksanaan budaya 
kerja yang belum berjalan secara maksimal. Evaluasi lebih banyak dilakukan melalui 
pendekatan koordinasi dan pembinaan dibandingkan pemberian hukuman.  

Selain pembinaan kelompok, kepala sekolah juga melakukan pembinaan secara individual 
melalui rapor guru. Berdasarkan hasil wawancara, setiap guru menerima penilaian khusus 
mengenai kepribadian, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kinerja selama satu semester. 
Penilaian tersebut disampaikan secara langsung oleh kepala sekolah dalam pertemuan tatap 
muka sehingga guru dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Guru agama mengatakan (UA) “Para guru juga memiliki rapor, yang akan dievaluasi langsung oleh 
kepala sekolah setiap pemberian rapor”. 

Berdasarkan hasil wawancara juga, evaluasi dilakukan secara rutin untuk memastikan 
budaya kerja Islami berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan melalui briefing mingguan, rapat bulanan, supervisi, 
serta pengamatan langsung terhadap perilaku guru dan siswa. Jika ditemukan perilaku yang 
belum sesuai dengan budaya kerja Islami, maka kepala sekolah akan melakukan pendekatan 
persuasif dan pembinaan terlebih dahulu. Evaluasi juga dilakukan melalui sistem penilaian 
guru. Menariknya, penilaian tidak hanya berasal dari kepala sekolah tetapi juga melibatkan 
siswa dan sesama guru. Menurut salah satu guru, kepala sekolah meminta masukan dari siswa 
mengenai sikap dan perilaku guru di kelas. Informasi tersebut menjadi bahan pertimbangan 
dalam proses evaluasi dan pemberian penghargaan. 

Sekolah juga menerapkan sistem penghargaan bagi guru yang menunjukkan kinerja dan 
perilaku yang baik. Guru menjelaskan bahwa setiap tahun sekolah memberikan penghargaan 
kepada guru teladan atau guru favorit. Penilaian dilakukan berdasarkan kedisiplinan, akhlak, 
hubungan dengan siswa, hubungan dengan sesama guru, serta konsistensi dalam menerapkan 
budaya kerja Islami. Bentuk penghargaan yang diberikan berupa sertifikat dan uang 
pembinaan. Menurut guru, penghargaan tersebut memberikan motivasi tambahan untuk 
terus mempertahankan perilaku positif dan meningkatkan kualitas diri. 

Temuan selanjutnya, budaya kerja Islami memberikan dampak yang sangat signifikan 
terhadap kehidupan sekolah. Guru merasakan adanya peningkatan kedisiplinan dalam 
menjalankan tugas. Kebiasaan datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan sesuai tanggung 
jawab, serta menjaga amanah menjadi lebih kuat setelah budaya kerja Islami diterapkan. Selain 
itu, hubungan antar guru juga mengalami perubahan positif. Salah seorang guru yang telah 
mengajar sejak tahun 2017 mengungkapkan bahwa hubungan antarpegawai saat ini jauh lebih 
baik dibandingkan masa-masa awal beliau mengajar. Budaya saling menjatuhkan mulai 
berkurang dan digantikan dengan budaya saling mendukung, saling mengingatkan, serta 
saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Guru juga merasakan bahwa lingkungan 
sekolah yang religius membantu mereka untuk lebih istiqamah dalam menjalankan ibadah 
dan menjaga akhlak. Lingkungan kerja yang mendukung membuat guru merasa nyaman 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa keberhasilan budaya kerja Islami 
didukung oleh beberapa faktor, yaitu komitmen kepala sekolah, dukungan yayasan, 
lingkungan sekolah yang kondusif, program keagamaan yang berkelanjutan, serta dukungan 
orang tua. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala utama 
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adalah menjaga konsistensi atau istiqamah seluruh guru dalam menerapkan budaya kerja 
Islami. Kepala sekolah mengakui bahwa sebagian guru masih membutuhkan penguatan dan 
pendampingan agar dapat menjalankan budaya tersebut secara berkelanjutan. Selain itu, 
perbedaan latar belakang pendidikan dan pemahaman agama guru juga menjadi tantangan 
tersendiri. Beberapa guru yang baru bergabung memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan 
budaya sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam dan manhaj Ahlus Sunnah. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, kepala sekolah terus melakukan pembinaan, pengawasan, serta memberikan 
motivasi kepada guru agar budaya kerja Islami dapat terus berkembang dan menjadi 
kebiasaan yang melekat dalam kehidupan sekolah. 

Tabel 2. Ringkasan Strategi Kepemimpinan dan Temuan Utama 
No. Strategi/Program Bukti empiris dalam penelitian Dampak/interpretasi 

1 
Penyamaan visi dan 
misi 

Visi dan misi disosialisasikan kepada guru, siswa, 
dan orang tua. 

Membangun arah bersama 
mengenai budaya dan tujuan 
pendidikan Islami. 

2 
Keteladanan (uswah 
hasanah) 

Kepala sekolah memberi salam, menjaga adab, 
mengikuti ibadah, mengajar tahsin, dan memberi 
contoh menjaga kebersihan. 

Guru lebih mudah mengikuti 
nilai dan aturan karena melihat 
contoh nyata dari pemimpin. 

3 
Program keislaman 
dan budaya 5S 

Budaya 5S dilaksanakan setiap hari; kajian rutin; 
tahsin dua kali seminggu; tilawah dua lembar 
setiap hari; salat berjamaah, dhuha, dzikir, infak, 
dan pamong. 

Membentuk pembiasaan religius 
dan menguatkan konsistensi 
perilaku kerja Islami. 

4 
Pembinaan, supervisi, 
dan evaluasi 

Briefing mingguan, rapat bulanan, supervisi, 
pengamatan langsung, serta rapor guru setiap 
semester. 

Memberikan umpan balik 
berkelanjutan terhadap 
kedisiplinan, kepribadian, 

tanggung jawab, dan kinerja. 

5 Penghargaan 
Guru teladan/guru favorit memperoleh sertifikat 
dan uang pembinaan berdasarkan disiplin, akhlak, 
relasi, dan konsistensi. 

Memberikan penguatan positif 
dan motivasi untuk 
mempertahankan perilaku serta 
kinerja yang baik. 

Sumber: Data penelitian, diolah peneliti. 
Tabel 3. Faktor Pendukung, Hambatan, dan Upaya Tindak Lanjut 

Aspek Temuan penelitian Upaya/tindak lanjut 

Faktor 
pendukung 

Komitmen kepala sekolah; dukungan yayasan; 
lingkungan sekolah yang religius; program 
keagamaan berkelanjutan; dukungan orang tua. 

Mempertahankan dukungan 
kelembagaan dan kesinambungan 
program pembinaan. 

Hambatan 

Belum seluruh guru konsisten/istiqamah; terdapat 
perbedaan latar belakang pendidikan dan 
pemahaman agama; guru baru memerlukan waktu 
beradaptasi. 

Pembinaan berkelanjutan, pengawasan, 
motivasi, pendekatan persuasif dan 
personal, serta evaluasi berkala. 

Sumber: Data penelitian, diolah peneliti. 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah SMPIT Imam Syafi'i 2 Pekanbaru menerapkan 
berbagai strategi untuk membangun budaya kerja Islami, yaitu melalui penyamaan visi dan 
misi, keteladanan, pembinaan, pelaksanaan program-program keislaman, evaluasi berkala, 
serta pemberian penghargaan kepada guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam membentuk budaya organisasi 
sekolah yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah secara aktif menyosialisasikan visi dan misi sekolah kepada guru, siswa, dan orang 
tua agar seluruh warga sekolah memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan pendidikan 
Islam yang ingin dicapai. Temuan ini sejalan dengan pendapat Wahjosumidjo (2018) yang 
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menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin yang bertugas 
mengarahkan seluruh komponen sekolah menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

Keteladanan merupakan strategi yang paling dominan digunakan kepala sekolah dalam 
membangun budaya kerja Islami. Kepala sekolah berusaha menjadi contoh dalam berbagai 
aspek, seperti mengucapkan salam, menjaga adab, disiplin waktu, mengikuti kegiatan ibadah, 
serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Temuan ini sesuai dengan konsep 
kepemimpinan Islami yang menempatkan uswah hasanah (keteladanan) sebagai metode 
utama dalam memengaruhi dan membimbing bawahan. Menurut Rivai dan Mulyadi (2017), 
seorang pemimpin yang efektif tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga menunjukkan 
perilaku yang sesuai dengan nilai yang ingin ditanamkan kepada bawahannya. 

Hasil penelitian menemukan bahwa budaya kerja Islami diperkuat melalui berbagai 
program keislaman seperti budaya 5S, kajian rutin, tahsin Al-Qur'an, tilawah harian, salat 
berjamaah, salat dhuha, infak harian, dzikir pagi, dan program pamong. Temuan ini sesuai 
dengan konsep budaya kerja Islami yang dikemukakan oleh Toto Tasmara (2002) bahwa 
budaya kerja Islami merupakan kebiasaan kerja yang dibangun berdasarkan nilai-nilai Al-
Qur'an dan Sunnah yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tidak 
dapat terbentuk secara instan, tetapi memerlukan proses pembiasaan yang dilakukan secara 
terus-menerus. 

Kepala sekolah melakukan pembinaan melalui briefing, rapat bulanan, kajian guru, 
workshop, serta evaluasi berkala. Selain itu, sekolah juga menerapkan sistem rapor guru 
sebagai bentuk evaluasi terhadap kedisiplinan, kepribadian, dan kinerja guru. Temuan ini 
sejalan dengan teori manajemen pendidikan yang menyatakan bahwa fungsi kepemimpinan 
tidak hanya terbatas pada perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga mencakup pengawasan 
dan evaluasi. Mulyasa (2022) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 
tugas membina dan mengembangkan kemampuan guru agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara optimal. Sekolah juga memberikan penghargaan kepada guru teladan yang 
dinilai memiliki kedisiplinan, akhlak, dan kinerja yang baik. Penghargaan diberikan dalam 
bentuk sertifikat dan uang pembinaan. Menurut Hasibuan (2019), penghargaan merupakan 
salah satu bentuk motivasi yang dapat meningkatkan semangat kerja dan mendorong 
individu untuk mempertahankan kinerja yang baik. Dalam konteks budaya kerja Islami, 
reward tidak hanya berfungsi sebagai apresiasi, tetapi juga sebagai bentuk penguatan 
terhadap perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Nilai-nilai yang paling ditekankan dalam budaya kerja Islami adalah disiplin, kejujuran, 
amanah, tanggung jawab, kerja sama (ta'awun), ukhuwah Islamiyah, serta komitmen terhadap 
ibadah. Temuan ini sesuai dengan pendapat Tasmara (2002) yang menjelaskan bahwa budaya 
kerja Islami dibangun atas nilai-nilai seperti amanah, ikhlas, disiplin, profesionalisme, 
tanggung jawab, dan kerja keras. Nilai-nilai tersebut menjadi karakter utama yang harus 
dimiliki oleh seorang muslim dalam menjalankan pekerjaannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya kerja Islami memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan 
guru, hubungan kerja antarpegawai, komitmen terhadap tugas, serta kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. Guru mengaku lebih disiplin, lebih bertanggung jawab, dan lebih berhati-
hati dalam menjalankan tugas karena menyadari bahwa pekerjaan merupakan amanah yang 
akan dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada pimpinan tetapi juga kepada Allah dan 
temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Munthe (2025) yang menyatakan bahwa budaya 
kerja Islami dapat meningkatkan kinerja organisasi karena mendorong individu bekerja 
berdasarkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral. Lingkungan kerja yang religius 
juga mampu menciptakan suasana kerja yang harmonis sehingga mendukung tercapainya 
tujuan organisasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama dalam membangun budaya 
kerja Islami adalah komitmen kepala sekolah, dukungan yayasan, program keagamaan yang 
berkelanjutan, lingkungan sekolah yang religius, serta dukungan orang tua. Sementara itu, 
hambatan yang ditemukan adalah masih adanya guru yang belum sepenuhnya istiqamah 
dalam menerapkan budaya kerja Islami serta perbedaan latar belakang pemahaman agama di 
antara guru. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan budaya kerja Islami sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sekolah.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah SMPIT Imam Syafi’i 2 Pekanbaru berperan 
strategis dalam membangun budaya kerja Islami melalui penyamaan visi dan misi, 
keteladanan (uswah hasanah), pelaksanaan program keislaman, pembinaan guru, supervisi 
akademik, evaluasi berkelanjutan, serta pemberian penghargaan. Keteladanan menjadi 
strategi paling dominan karena kepala sekolah secara langsung menunjukkan disiplin, adab, 
kepedulian terhadap kebersihan, keterlibatan dalam ibadah, dan partisipasi dalam pembinaan 
guru. Budaya kerja Islami diperkuat melalui budaya 5S, kajian rutin, tahsin Al-Qur’an, tilawah 
harian, salat berjamaah, salat dhuha, dzikir pagi, infak harian, dan program pamong. 
Penerapan strategi tersebut mendorong peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, 
kerja sama, komitmen, serta hubungan kerja yang lebih harmonis. Keberhasilan program 
didukung oleh komitmen kepala sekolah, dukungan yayasan, lingkungan sekolah yang 
religius, program pembinaan berkelanjutan, dan dukungan orang tua. Kendala utama adalah 
perbedaan latar belakang pemahaman keagamaan guru dan belum meratanya konsistensi 
dalam mengamalkan nilai-nilai Islami. Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan berfokus 
pada strategi kepemimpinan serta budaya kerja Islami. Oleh karena itu, sekolah perlu 
memperkuat pembinaan ruhiyah, pendekatan personal, monitoring, evaluasi berkala, dan 
pengembangan profesional guru agar budaya kerja Islami semakin konsisten dan 
berkelanjutan. Selain itu, sistem penghargaan dan umpan balik perlu dipertahankan secara 
proporsional untuk memperkuat motivasi, tanggung jawab, dan pembiasaan perilaku positif. 
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